
PEMERINTAH KABUPATEN BOJONEGORO 
Salina rt 

PERATURAN OAERAH KABUPA TEN BOJONEGORO 
NOMOR 15 TAHUN 2010 

TENTANG 

PAJ/.\K OAERIIH 

DENGAN RAHM/IT TUHAN YANG MAHI\ ESA 

BUPATI BOJONEGORO, 
. 

Menlmbang . ,, bahwa dengan benal<unya Unoang-Undang Nomor 28 I shun 
2009 10111,my Pa,ak Oaerah d1:11 RelnbuSt Oaerah rnalQI PeHllurun 
Oaerah lenlang PoI11k Oaemh pc,lu disoouo,kan, 

b. l);)hwa berdasarkan perumbangan sebaga1mana hul'\JI a diatas, 
pe,lu menetctopkan Perotumn Oaoroh tenlllng Pajak Ooemh 

Meog1ngol Undan11 Undar,g NomOf 1:> rahun 1950 tenlang Pembenlukao 
Oaerah Oaerah Kabu;>alon/Kola di Ungkungan Propinsi Jawa 
Timur (dtUndangkan pooa langgal 8 l\gu,hl$ 1950), 

2. Undang-Undang Nomor 5 lahun 1960 lenlang Pe<aluran Dasar 
Pokok-pokok Agraria (Lembaran Negara Tahon 1960 Nomor 104. 
T ombahan Lemooran Neg&ro Noni()( 2043). 

3 Undang-Undang Nomor 28 fohun 1999 tentang Penyelenggaman 
Negara yang beraih dan oobas dari Korups,, Koiusi dan 
Nopotismo (I cmbomn Negara Tohun 1999 Nomor 75, Tambahan 
Lembaran Negara Nomor 3815), 

4. Undang-UndJng Nomor 14 Tahun 2002 tentang Pengad1lon Pajak 
(Lernbaran Negara Tahun 2002 Nomor 27. Temb~han Lernbaran 
Negara Nomor 4189); 

5 Undang-Vndang Nomor 1 / Tah11n 2003 tentang Keuangan 
Nogara (Lombamn Negara Tohun 2003 Nomor 47, Tambahon 
lembaran Negara Nomor 4286). 

6. Undang-Undang Nomor 7 Tahun 2004 teotang Sumber Daya Air 
(Lernboran Negara Tahun 7004 Noma,- 32. Tambahan Lembaran 
Negara Nomor 4377), 

7 Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2004 tentang Perbendaha,aan 
Negara (Lembaran Negara Tahun 2004 Nomor 5, Tambahan 
lembamn Nogara ~ 4355), 

8 Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 te~tang Pemerintahan 
Daerah (Lembar.m Negara Tahun 2004 Nemer 125, Tambahan 
Lemboren Negara Nomor 4437), sebaga,mana telah diubah yang 
kedua kelrnya dongan Unda119 Undang Nomor 12 T phun 2000 
(Lembaran Nega,a Tahun 2008 Nomor 59, Tambahan L~mbaran 
Negara Nomor 4844); 
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9 Undllng-Undang Nomor 33 lahwi 2004 teolang Perlmbangan 
Keuan<.JUn anlflfu Pemeri<,tah Pusal dan Oaerah (Lemba.ran 
Negara Tohun 2004 Nomor 126. Tambahan lemooran Negara 
Nomor4438). 

10 Undang Undong Nomor 38 Tohun 2004 lenlang Jelon (Lemberen 
Negara Tahun 2004 Nomor 132. T ambahan lombaran Nogarn 
Nomor 4444). 

11 Undang-Undong Nomor 10 rahun 2009 1en\ang Keparrw,,;eloan 
(Lembaran NefJ8<8 Tahun 2009 Nomor 11, Tambahan Lamboran 
NAQara NnmrJr 4006); 

12 llndon~ Undn11,1 Nornor n Tntn,n 2009 lentor,g Lnlu L1ntos don 
Angkulan Jalan (Lembaran Negara Tahun 2009 Nornor 96. 
Tornballan Lembaran Negara Nomor 5025); 

1J Undang-Undang Nomor 26 Tahun 2009 tentang Pa1ak Oaeroh 
dan Ra1nb\1sI Daomh (Lembaran Negara Tahun 2009 Nonw 130. 
Tambahan Lombaran Negara Nomor 5049). 

14. Peraluran Pomenritah Nomor 55 Tahun 2005 lenlang Dana 
Penmbangan (lembaran Negara Tahcn ,2005 Nomor 137. 
Tambahan Le,nooran Negara Nomor 4575): 

15 Peraturan Pomorinlah Nomor 58 T shun 2005 \on\ang 
Pengek>taan Keuangan Oaerah (Lembaran Negara Tahun 2005 
nomor 140. Tambahan Lembaran Negara Nomor 4578). 

16 Peraturan Pomennlah Nomor /9 Tahun 2005 tenlang Pedoman 
Pembina:111 d«n Pengawasan Penyelefl{Jgaraan Pc,morlntah 
Oaerah, 

17.f'eralurnn Pomorinlah Nonror 34 Tahun 2006 tenlang Jalan 
(Lembaran Negara Tahun 2006 Nomor 86, Tambohan Lembaran 
Negara Nomo, 4655), 

16 Pornluran Pemorintoh Nomor 43 Tohun 2008 lentang Air l"oMh 
(Lembaran Negara lahun 2008 Nomor 83. Tambahan Lembaran 
Negara Nomor 4859). 

19 Peraturan Pomennlah Nomor 69 Tahun 2010 tentang Tata Cara 
Pembenan dan Pemanfaalan lnsen!if Pemungutan Pa1ak Ooerah 
dan Ro\nbusr Ooorah (Lembarnn Negara Tahun 2010 Nomor 1 l!l. 
Tambahan Lembaran Negara Noow 5161); 

20. Peraturan Menlen Oalam Nogen Nomor 13 Tahun 2000 lentang 
Pedoman Pengelo4aan Keuangan Oaereh seboga,mono teloh 
drubah dengan Peraluran Mentari Oalam Nageri Nomor 59 Tahun 
2007; 

21 . Peraluran Oaorah Kabupaten Bojonegoro Nomor 2 Tahun 1988 
lenlang Ponyidrk PegaWili Negeri Sipil di Lingkungon Pomonntoh 
Kabupaton llojonogoro (Lembaran Oaerah Kabupaten llojonogoro 
Tahun 1908 Nomor 2 Seri C), 

22 Peraluran Daorah Kabupalen Bojonegoro Nomor 7 Tahun 2008 
\en\ang Orgamsasi Dan Tata Kerja Dinas Kabupalen Bo,onegoro 
(Lembaran Ooc..-ah Kabupaten Bojooegoro Tahun 2Q03 Nomor 5). 
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23. PeraturM Dae rah Kabupaton Bo,onogoro Norn or 8 T ahun 200& 
1en1anu Orr,~nisasl Dan Tota Ker1a lnspektorat. 8adan 
Perencanaan Pembangunan noorah Dan Lembaga Telulls 
Oaerah Karn ,paten Bo,oncgoro (Lembamn Oaeroh Kabupaten 
l:lo1ormgoro l :,hun 2008 Nomor G ), 

24 Peroturon Q;J(J,oh K8bupoleu llojooogoro No<nor 10 Tohun 2008 
lenlang Organisas, dan Tata Kerja Saluan rolisi Pamong Praia 
Kabupatcn Bqonegoro (Lernharan Daornh Kabupaten 801onegoro 
Tahun :>008 Nomor 8) : 

Dengan Persetujua11 Elorsama 
DEWAN PERWAKILAN RAKYAT DAERAH KI\BUPATEN BOJONEGORO 

Dan 
BUPI\ rl BOJONEGORO 

MEMUTUSKAN • 

MENETAPKAN : PERATURAN DAERAH KABUPATEN BOJONEGORO TENTANG 
PI\JAK DAERAH 

BABI 
KF.TENTUAN UMUM 

Pasul 1 

Dala,n Pe<aluron Oo01ah ino yong d1mnksucl deogan 

1 Oaorah ad11lah Kabupaten Bo,onegoro; 

2. Pemennltlh Oaerah adaloh Pernorinlah Kabupalon Bojonegoro: 

3 Kepalo Dae.all odalah l:lupati. 
. 

~ Pajak Oaerah, yong selan1utnya disebul pajak. uclalah kontnbusi wajib kepada 
daerah yar,g terluang oloh orang pribad, alau badan yang ben;1lat mernaksa 
bordasarkun undang-undang, dengan tidak mcndapatkan imbalan secar-.t langsung 
do11 d1gunakan untuk koperluan da~rah bagi scbcsar-bcsamya kcrnakmuren rakyat, 

!i l:ladan ooalal1 sekumpulan orang danlatau modi.II yang merupalWn k.esaluan, ba1k 
yang rrHJlakukan vsaha rnaupun yang tidak melalmkan useha yang rnelipuh 
perseroan lerbalos. perS<.•oan komanditer. pe,seroon lainnyu, Bada11 Usaha Mihk 
Negara (OUMN) dongan nama dan datam bontuk apapun. filma, kongsi. koperasr. 
dOrlO pension. po<Sekutuan, perkumpulan, yoyasen, organisasl massa. organisosi 
pohhk. atau organ,sasi la1nnya, lembaga bontuk baden loinnya termasuk kootrak 
investor kolekhf dan bontuk usoha telap, 

6 Pa,ak hotel adalah pejak alas peloyanan yang d1sediakan oleh hotel, 

7 Hotel adalah fas1li1as penyedia iasa penginepan/penstirahatan termasuk iasa tcrla,t 
lainnya dcngan dipungvt bayaran, yang mencakup juge motel. losmcn. gubuk 
panwisata. w;sma poriwisata. pesanggrahan, rumah pooginapan. dan sojcnisnyo, 
sefll:I rumah kos dengan jum~'lh kamar lebih da,1 10 (sepuluh). 

8. Pajak restoran odalah pojok alos D,Jlayanon yang disediakan oleh restoran 
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9. l<estoran adalah fasililas peny3dia makanan dan/alau minuman c'engan d,pungtrt 
ll'ly,mm. yang l'n'IOC!lkup jvga ,umah m3k8n. k&'8Caria. kllntin. w;,ruog_ bar d"n 
001enisnya tonnasuk jasa bog8il<atering. 

IO Paiak h,burnn odolah pojak alas penyelenggaraan hiburan 

11 Hiburan adala/1 &emua jen,s tonlonan. pertun1ukkan. permaonan. dania1au kerama,an 
yong dlnikmali dengan dipungu; bayoron 

12. P9f3k Reklame adalah pajak <1las penyolcog,1arnon roklame 

13 Reklame adalah toenda. alat. pert>ualan alau media yong t>entuk dan corak 
ragamnya d,mncang untuk IUJuan komorS<Sl memperkenalkan. menganjurkon. 
mempromo5'l<a11, olau unluk menorlk perhal/nn umum le<tiadap barang. josa. orang 
0IBU baden. yang dapal d:J,hol. d•bllca. didengor, diras81can dan lllBU dinakmab oleh 
umum. 

14. Pajak Penerangan Jolan adalah pajak etas penggunaan lenaga listrik, baik yang 
dihasilkan se11diri maupun d1peroleh dari sumt>er lain. 

15 PaJak Mineral But<an L09am c:t:m 88tuan adalah paJak ala$ keg,atan pengambllan 
mine10I bukan logam dan baluon. baik don sumber alam do dalam dan/alau 
permukaan bumi unluk dimanlaalkan 

10 Mineral 0ukan Logam dan Saluan adalah mineral bulwn logam dan boluan 
seb,'.l{Jaimana d1m:ik&ud di dalam pe<aluran pe<undang-undangan d, b,dang m,ncral 
don batubarn 

17 Pa,.'311 Sara, 'IJ Oun,ng Walol adalah pajak alas kog,atan pongambrlan dan/otou 
pengusuhaan sa,ang buruny walel . 

18 Ru.-ung Wnlol adolnh Mlw8 yang lermnsuk m9rgn collocaha. ya,tu collocalm /vchkap 
h9fla. collocolia mm<N1a. rol/oco/1a escvlonla. dan oo//oca/ia llnchi .. 

19. Po1ok Ajr T nnnh adalah pajak ato-, pengombilan d!ln/otau pemonfaatan o,r tanah 

20. Air 1 a.nah adalah air yang lerdapal dalam lapisan lonah alou bat~on dibawnh 
permuk1.'an tanah 

21 PaJak Oum, dan Bangunan Perdesaan dan Petlrotaan adalah paJak alas bum, 
dantalau bangunan yang dim,hki. dikuasai. dan/alou dimanlaalkan oleh 0<ang pnbad, 
Blau Oadan. kecueli kowasan yong digunakan unluk keg,alan usaha penu,llonan, 
perhulanan. don pertambangan 

22. Bumi adalah pormukaan bumi yang meliputi tanah (Jan pe<uan pedalaman serta 
toot Wlloyah Kobupalen/KOla 

23. llllngunan adalah konstruk5' yang <lltanam atau dllekalkan S8C8ra tetap pada tanah 
dan/atau pera,ran podalaman dan/atau taut 

24. Nila, Jual Obj~ Pajak. yang setenjutnya dIsingkal NJOP. adalah harga rata-rala 
Y8"11 diperoleh dari t,amoksi jual beli yang lorjadi socara waier, dan bilamana \idak 
le<dapol transaksi juat belL NJOP di1entukan melalul perbandingan harga dengan 
objek lam yang wjenis. alau nilai perolohan ban,. alau NJOP pengganli. 

25 Bea Perolohan Mak alas Tanah uan Bangunan adaloh P8JOk alas perolehan hak alas 
l.enah dan/al.eu t-angunan. 

26 Porolohan hllk etas IBn8h dan/otau bangU08n adolah perbualan atau penst,wa 
hokum yang mengakibalkon diperolelvtya hak allls lanah danialau bangunan oloh 
orang pnbadi alau Badan. 

27 Hak ates tanah dan/atau bangunan adalah hak atas tanah. termasuk hak 
r:ingelolaan, besef18 bangunan diatai<nya, sebagoimana d,maksud dalam undang
undang di lllcJang pe<1a,1ahan don oongynan. 

28. Subjok Pajak ad.Jlah orang pribad, alau Sadan yang dopat dikenokan paJak 
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2!J Wa,ib Pa1ak adatah o,ang p11bad, atau Badan. mehputi membayar pajak. pemotong 
P.'IJ"k. dnn !)'lmungul J)lljak. y:,nq mempunyBi h:tk dBn kew11j1ban pe<~J8kan ~suai 
llennan ketootuan peraluran pe<undang-und:>ngan perpajakan c1ae<ah 

30. Mas.'I Pajak adalah iangl\a wa,,., 1 (satu) bula11 kaloridef altlu jangka waktu lam 
yang d1otur dcngon Pculluron KC!>91a Oaerah paling lama 3 (llga) buk,n kolen<Jor, 
yang menjadi dosor IJagi W u11b Ptljok unluk ,oc.,gMung, monyeto, dan molopo,kan 
p,:,jok yang lcn.d.arig 

31 Tol10n PaI,1~ od.llah j11ngk;;i waklu yang lamanya I (salu) tahun kalender. kec:tmh IJ1l.i 
Wa,rb Pajak rnenggunakan tahun buku yang tidak sama dengan tahun lullender. 

32. Pajak yang IONtang adalah pajak yang harus dibayar pads soalu saat, dalam Masa 
Pajall. dalam Tahun PaJak. al;,u dalam Oagian Tahun F'pjak sesua, dengan 
ketentuan peratU1an peruntlang-undangan pe<11ajal<an daerah. 

33 Pemungutan adalah suatu rangkaian kogiatan mulai dari pengh,mpunan data obJok 
<.Ian sutljek p,:,jak alau relnbusi, penenluan besamya pajak atau relribusl yanfj 
t8fVlang sampai kegiatan penagihan pajak atau retribusi kepada Waj,b Pajak atau 
WaJ•b Retribus, serta pongowns....., penyetoronnya 

34. Sura1 Pembeotahuan Pajak Daerah, yang &0lanIutnya diaongkat SP1 PO adalah surat 
yong oleh Wojib Pajak digunakoo unluk melapo,koo penghilungan donletau 
pembayaron pajak. objek pajak danletau bukan objek pajak, dan/etau harta den 
kewajiban &0Suai dongan ketentuan peratumn perundang-undangan perpajakan 
daerah. 

as Surat Pembe(tlohuan Objek Pa1ak. yang selanJulnya d<singkat SPOP. odalah sum! 
yang dlgunakan oleh Wajib Pajak untuk meioporl(afl dote subjek dan objok Pajak 
Oumi dan Bangunan Perdesaan dan Pe<kOlaan sesuai dengan ketentuan peraturan 
peruodang undangan pe<paJakan daerah 

36 Zurat Satornn Pajak 011erah. yang SGlonJulnya d1smgkal SSPO. ad8Iah bul<~ 
pembayaran olau penyeto,an po1ok yang \elah d,lakukan dengan monggunakan 
formul,r aim, tolah dilakukan dongan cara lam ko kas daerah melalu, tempal 
pembayoran yang ditunjuk oleh Kepala Oaerah 

37 Surat Kctetapan Pn111k Oaeruh. yang sela11Julnyo disingkal SKPO, adalah surat 
k0\et"80gan pajak yaog menentukan besamya iumhlh pol<ok J>313k yang teo,tang 

38. Sumi Pembe<,tahuan Pajak Terutang. yang selaoiutnyo dlsingkat SPPT. ndalah 
sural yung digunakan unluk membcritahukan besamyu Pajak Bumi dan Oangtmen 
Pertlesaan don Porkola<ln yang lorulang kepada Wajib Pajak 

39 Surat Ketctapan Pajak Oao, ah Ku,ang Bayar, yang selanJu1J1ya oisingkal SKPOKB, 
adalah sumt ke\elapan paJal< yang mener.tukan besamya jumlat. pol(ok paJak. 
Jtunlah kredit pajak, jumlah koku1ang11n pembayamn pokok P8J,8k. bcwrnya sanks, 
admnustrative, dan jumlah pajak yang masih harus dibayar. 

40 Surnt Ketelapan Pa,ak Dt1orah Kur11ng 8ayar l umbahan. yang solanjulnyo dmingkol 
SKPDKtH. adaloh sural ketetapa11 pojak yang ma,-:entukan tambahen ates JUmlah 
1>ajak yang telah d1lotopl<a11 

41. Sura! Keletapan Paiak Oaerah Nihil, yang sel11n1utnya ct,smgkat l:.KPON, adalah 
sural kelelapen paJ8k yang menonlukan jumlah pol<ok pajek soma besurnya dengon 
jumlah ktedtt pojak at.iu P8J8k hdok terutang dan trdak oda kredit pajak 

42 5"'111 Ketetapai1 Pajak 0-.lerah Leboh Bayar. yang selan,utnya disingkat SKPOLB, 
adalah sural keletopan pajak yang menentukan JUmlah kelebihan pembayoron pajak 
korena ju,r.lah kredit pajak leb<h bosar dan pada pejsk yang terulang etau 
soha,usnya lidak terutang 

43. Surat Tagihan Pajak Oaerah. yang selanjutnya d1smgkat STPO, adalah surat unluk 
melakukan tagmn pajak danlatau sanks, admmlstmt:ive berupa bunga dan/atau 
denda 
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44 Surat Keputusan Pembetulm1 O{lalah surat keputusan yang membetulkan kesaiahan 
t1d1i;, kewlahan hilung, (18n/;,1,N kel<e!iruan d!>18m penerapM ketenl1.ian terte<',lu 
c131am pe<atun:m perund3n9-und3ngan perpa13kan dooreh yang terdapat dalam 
Surat Pembontohuan Pa1a1' I orutang Surat Ketelapan Pajak Daerah, Surat 
Ketelapan Pajak Daerah Kura1l9 Bayar Tombah,'ln. $oral Koletapan Pajak Ooorah 
N1hil. Surat Ketetapan Po,ak Daerah Lebih Bayur. Surat Tagihan' Pajak Doorah, 
Su, al Keputusan l'ernbelulan utau Surat Kepuh•san Kcbe<atan 

45 Surol Keputusan K.obcratan adalah surat knputu:ian ola3 keberoton lerlmdop Suro! 
Pembentahuan Pajak Terutang. Surat Ketetapan Pajak Daerah, Surat Ketetapan 
Pajak Daerah Kurong Bayar. Surat Ketclnpan Pajak Daernh Kurang Bayar 
Tambahan. S,,rat Ketetapan Pajak Daerah N,h,I. Surat Koletapan Pajak 0aerah 
I •,bih Boy"'. 8IAU ,.,,ha,Ji,p p<'mQ(ong;,n a tm, l>'Jff>UO{llll8n ole/i pihak katiga yl!M 
d1~jukan oklh Wapl) Pajak 

46 Putusan Banding adalah puluGan badan pomddan P91ak alas bandrng lemadap 
Sur/JI Keputusan Kebcratan yang diaJukon oleh W 311b Pajok 

47 Pembukuan adoloh suatu proses pencolotan yong dilakululn secora teratur untuk 
mongun,pufkan dala dan 111forma:;I keuangon yang moliput1 harta. kewopban. modal. 
penghasilnn dan bmya serla jumlah harga J)('folehan dan ponyerahan barang alau 
Jtasa. yang d,tutup dengan menyusun laporan keuangan l>erupa nerar.a dan laporan 
labe rugi unluk peoode Tahu11 Pajak IOl'5el>ul. 

BAB II 
JENIS PAJ,\K 

Posal 2 

P~ak Oaoroh lenJm don 11 ,o.--.s dunHan muna 
a Pojak I lot(ll 

b Po1ak Roslocan 

c Pn1ak H,burnn 
d . Pa1ak Reklame 

c Pajak Penorangan Jalan 

r Pojek Mu,eral 8ukon Logom dan Oatuen 

g . PoJQk Sor.ing butung walet 

h. Pe1uk air tanah 

I Pojak Bum, don Bangunan Perdosaon dan Perkolaan 

Bea Perolehan Hak alas Tanah dan Bangunan 

BABIU 
PAJAK HOTEL 

Bagian Kosatu 
Nama. Obyek dan Subyek 1-'a)&I< 

Pusal3 

Dengan nama paj&k hole! d,pungul paJak atas pelay.111a11 yang disediakan oleh Hotel. 
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Pasal4 

(1) Sc\iap Petoyanan yang d1sed1akan oleh holet dongan pembayaran tormasuk iasa 
penunjang sobagai kolengkaron hotel yang sifatnya membonkan komudahan dun 
kenyamanan, temiasuk fasilitas olati raga dan hibvran tlipungut paJak dengan 
nama paJak holcC. 

(21 Objek Pajak ~total adalah pelay81l911 yang disedi&kall oleh Hotel dengan 
pembayoran. termasok jasa ponunjang sebagai l<.elengkapan Holol yang s,fatnya 
memberikan kemudahan dan kenyamanan. lormasuk fasilitas olahrago dan 
hlburan. 

(31 Jaso peounjang sebagatmana dlmaksod pada ayat (1) adalah fasihlas tetepon, 
!acs,mlle, toloks. inlornot, foto oor,y, peiayonan cua. setrika. transl)Ortasi. dan 
fasilitas sejeois tainnya yong disediakan alau d1kclola hotel. 

(4) Termas,ik datam obyek paJak hotel sebagalmana dimaksud rada ayal (2) adalah: 
II Holol, ' 
b Motel, 
c Loltme,n, 
d W,sma Porrwisata. 
c. Pesanggrahan, 
I R11mah pengonapan, 
g Keg19lan usaha lainnya yang sejenis. 

(5) I 1dak termasuk obJek Pa,ak I total st'baga,mana d,moksod pada ayal ( 1) adalah 
a Jasa tempat \inggal asrama yang d,selcnggarakan oleh Pemenntah. 

Pemennlah Provinsi atau Pemerinlah Oaorah. 
b. Jasa sewa opartemen, korldom,nium, dan sejenisnya;. 
c Jasa tempat lir,ggal d, pvsat pendidikan atau kegialan keagamaan. 
d Jooo lempat t,nggaf d• rumah sakll. asrama 1icrawal., panti jornpo, pant, osuhan 

dari ponti sos,ol fainnp yong sejerns: d.m 
o Jasa bo•o pe,jalonan atau 1JOrjalanan wosala yang d1sclenggaraka11 oleh Hulet 

yang dapat dimanf3alkan olah umum 

Pasal 5 

(1) Subfek Pojok 110101 odalah uwng pribodi otau Oodon yong melakukon pembayorc n 
kopada orang prrbad1 atau B!ldan yang mengusahal<an Holet. 

(2) Wojib Pa1t1k Hotel adalah orang pribadi olou Badon yang mcngusahakon hotel 

Baglan Ked11t1 
Dt1sar Pongenaon. Tani. don Cara Ponghaungan PaJa~ 

Pasal6 

Dasar pongenaan Paiak ttolcl odalah 1umtoh pembayamn otou yang sehan,snyo d1bayor 
kopada 1-!otel 

P~of 7 

Tanr Plltuk l;o!el drtelapl<an sebesar t0% (sepuluh person) 

Pasat 8 

Besaran pokok pajak holet yang terutang dih1tun9 dengan cara mengalikan tanf 
sd>agaimana dimaksod datam Pasal 7 dengon dasor pcnge113an paJak seoagaimona 
tlimaksud deism Possl 6. 
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Pasa19 

Pasal 10 

Paiak Hotel yang terutanll dalam masa paJok lef]Sd1 pOda saal pembayaran kepada holel 
alau snat ditetbrtkan SPTPO. 

BABIV 
PAJAK RESTOR/IN 

Bagian Kosalu 
Nanlil, Obyek dan S.,byek P11Jill< 

Pasal 11 

Oor,gan nama Pajak Restoran drpungut alas setiap pelayanan yang drsodiakan dengan 
pemboyaran d1 f-!estoron 

Pasal 12 

( 1) Qbiek Pajak Rostoran adalah pelayanan yang diS-Odiakan oleh Restoran 
(2) Pelayanan yang disedia1'an Resloran seb.'IQ'l•mana dimaksod pad a ayal ( 1) 

mefipub po!ayanan penjuafan makanan danlatau minuman yang l'J1konsumzi ofoh 
pembeh, boik dikonsumsi d1 lornpal peloyanon muupun di lernpat loin 

(3) Tidak lerrnasuk oo,ek Pajak Hosloran sebag3irnana dimaksud pada ayal (1) adalah 
peloyanan yong nila, omzel peniualannyo lidak melobihi Hp 1 000.000, (salu JUla 
rupiah) setiap bulan. 

Pesa! 13 

(1) Subjek PaIak Resloran adaloh orang pnbadi alnu Badan yang membeli makanan 
donlatau minuman dan Reslorun 

(2) Wajib Pajak ReslOtan adalah orang p,ibad, alau Badan yang mengusahakan 
Rosloran. 

Bagian Kedua 
Dasar Porigenaan, Torif, dan Cara Pcrighilungan Pajak 

Pasat 14 

Oaour peogenaan paJak rosl01on adal,,h jumlah Pl)rnbayaron yang d1l0<1rna atuu yang 
sehal'\Jnya d1t0nma roslo<an. 

Pasal 15 

l'arif paJak rcr,I0,un d1lelapkan r,chesa, 10% (scpuloh pcrscn) 

Pesa! 16 

BoAA<M pokok P,lj"k f<e,;loran Y""9 lerut;ing dihi1111ng dengan C8f9 mengafikan 1,irotf 
sebagAimnna dimaksud dAlorn Pas;,I 14 <lengan <lase< pengenoAn pajak seoogaimana 
dimaksud dalam Pasal 15. 
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Pasal 17 

Masa Paiak Re,i1oron adalah 13ngkl'I waktu yang Jam;inya 1 (satu) bulan kalendar 

Pasal 18 

Pajak Restoran vang tcrutang d3lam masa paiak terrado pada saat pembayuran kepada 
Restoran atau soat diterbotkan Sf"TPD. 

BABV 
PtlJAK HlBURAN 

Bagian K-tu 
Nama. Ohyek dan SUbyel. l'aJak 

Posa! 19 

Dengan 113ma Pajal< H,buran d1pungut pajak atas pu11yeleoggaraan h,ouran. 

Pasol 20 

( 1) Objek Pajak M1buran odalah 19sa penyolenggaroan Hiburan dengan dip<Jngut 
bayarJ11 

(2) Miburan sebagaimana dimaksud pada ayal (I) adalah : 
a T ontonon film, 
b P&gel8{1Jn l<esenoan, musik, lati. clan/al.au busana; 
c . Kontes kecanlikan, t,;.wago, dan oojenisnya, 
d Pameran: 
o Diskolik, kllraoke, klab matam, dan sejenisnya, 
I Sirkus. Allrobal. dan sulep 
g Penna,nan bilyord, golf d3n botino 
h Pacuan kuda, kcndaraan bermotor, dan pcrrnainan ketangl<asan 
1. Ponti p,jat, relleksl, mand: uap/spa, don pusal kebugamn (fitness center) 
J Portandingan olohraga 

(3) Todak temmsuk objek Pnjak Hiburen sebege,mana dimak&ud pada ayal (I) 8dalah 
l•bor,)n y,mg lid:>k dipungul IJ;lyMAn, untuk k8g1911m am~I dan hiboran y~ng 
!1Iloksanaknn oleh Pnmef1ol9h. Pemerinlah Pr""11lsi dnn Pemerintah Dnnroh. 

Pasol 21 

(1) Subiek Po,ak H1buran adalah owng pnbado atau Baclan yang menikmall Hii>uran 
(2) Wajib Pe1ak H1buren adalah orang pnbadl atau Oodan yang menyelenggarakan 

Hiburan 

Bagian Kcdua 
Dasar Pengenaan. Tant, dan Cara Penghrtungmo Pajak 

Pasal22 

(I) Oasar peogenaan Pajak H,buran adalah jumlah uang yang d,(erima atau yang 
seharusnya d1\erima Oleh penyelenggara Hoburan 
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(2) Jumlah uang yang seha,usnya d,terima sebaga,mana dornaksud pada ayat {1) 
tflrmasul( po\ongan harga <fan likel aorna-0.rm.:, yang dibe<ikan kep9<1a ~m;, 
1asa H1buran 

Pasal 23 

T011f Ptijak lhbu,on ditelapkan 
a. Tontonan film 15% (tima bolos perseo) 
b Pegelaran koseoian . musik, lari, dan/atau busana. 

C 

d 

1 Pagetaran Kesenian Toadtslonal 5% (brna pe,sen) 
2. Pagelaran Kosenian Modern t0% (sepulvh persan) 
3. Musrk 10% (sei>uluh persen) 
4 Busm111 10% (sepuluh persen) 
Kontes kocontikan. bona, aga 10% (sepuluh ,,.,, s,w1) 
Pameran; 30% (l,ga puluh pen:en) 
Oiskotik. karaoko, klab malam 60% (enam puluh pen.on) 
S.rkus. Akrobal, <Ian sulap 10% (Sttpuluh pe,oon) 
Poon.:,inan bily.lrd. golf dan bohng HJ% (sepuluh poo;m) 

• 

e 
r 
g 
h Pacuan kuda, kcndoraoro benno4o,, dan po,ma,nan kotongkasan 10% (sepuluh 

i,crsen) 
Panti i>i,al. roflcksi, mandr uaplspa, don pusat kebugaran (filness ccnlor) 10% 
(sepuluh persen) 
PP<1andingan c,jahrag;, 15% (l11n;, bell's pe,san) 

Pasal 24 

Bes.,, an pokok pajak H,buran yang 181\ltang dih,tumg dengan cam mengah~n tanf 
sebagaunana dimaksud dalam Posal 22 dl)ngan daS111' pcogenaan pajak sebagaimona 
d,maksod dnlom Posal 23 

Pasal 25 

M»a Pajak J-libumn adalah jangka waktu y.>ng famanyi, 1 (s.,tu) bulan kalendor 

Pasol 26 

Paj;rk H,buran yang torutong dalarn ,nosa pajak I0rJ<"ldi pada saal pembayaran kepndo 
Hoburan atau saal ditemrlkan SPTPO 

BABVI 
PAJAK REKLAME 

BaglanKe,iatu 
Narna. Obyek dan Subyek l>a;al< 

Pasal 27 

Oengan nama Pa1ak Reklame dipungut pajak alas ponyeleflggaraan rektame 

Pasaf 28 

(1 J Objek Pajak Reklame adalah semua penyelenggaraan Reldame 
(2) Objek Pajak sebogt1imana dunnksud pada ayal ( 1 ), melipuli 

a. Reklame papanlbillboardlvi<leotronlmegat,0,1 dan sejQnisnya; 
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b Reldame kain, 
<: R0kl,1me melel<at, stnker. 
d Reklmne selebnron: 
o Rektame berjalan, lconasuk pada kondaroan 
r Rokt.imo 1.td,.ra, 
g Reklame apung; 
h Heklame suaia, 

Rekl;Jtoo film /slide, dan 
1 Reklnrne peragnon 

(3) Ttdak lermasuk sebagai objek l'JJak Roklame a<Jslah 
a. Pen~, 19gara,m Reklamo melalui internet. televise, radio. warta harian, warta 

mmgguan, warta bufanan, do11 sejcnisnya 
b 1-t>llel/me<k produl< v11ng rnelelt&I pa<la borang yang dipurdoganglwn, yang 

bo1 tungsi unluk membodakan dan produk so,enis lainnya, 
c Nama pengenol usaha alau profosi yang d1pasang rnolekat pada bangunan 

tempat usaha a1au profoui diselenggarakan soouai dengan k8tentua11 yang 
menga1ur nama pe,,genal usaha alau profesl le<sebul, 

d Rck!amo yang disolongg.irakan oleh Pcmenntah, Pemenntah Prov,nsi dan 
Pemerinloh Oaerah. 

e. Rcldame yang diselenggarakan u~tuk kef11alan Parta1 Polrtrk Oan Keagamaan 
yang tidak mclrbatkan Sponsor. 

Pasal 29 

( 1) Sub,ek pajak mklame ndalah ornng pnbartr alau Badan yong mengguna•an 
Reklamo 

(2) Wajib P8Jak Reklarne adalah orang pribadi alJU 8adan yang rnenyelenggar.,kan 
reklame. 

(3) Oalarn hal reklame drselengga, akan sondin secai11 langsunp oleh o,ang 1>nbadr 
alou Badan, Wajib Pajak Reklame adalah o,ang prrbadi atau tµdan te<sebut. 

(4) Oalam hal rOklame d•se4engg:Jrokan motatu, pihak ketiga. p,hak kellgo 1ersebu1 
rnen/adi wajib ~jak reklame. 

Bagian Kedua 
Dasar Pengenaan, 1 orif, <Ian Cara PengMungan Pajak 

Posa! 30 

(1) Dasar pnngensan Pajak Roklame adnlRh Nik,I Sewa Rnklnme. 
(2) l)alam hal Reklanio diseklnggarakan oleh p,hak kctlga, rnlar sewa rcklamc 

sebagarmona dimnksud padn ayal ( 1) dielapkan be<dasarkan nrlai konlmk 
Rckfame. 

(3) Oalam hat Rcklame d,solenggarakan sendrrr. Nila, Sewa Rel<lame sebagaimano 
d1maksod pa<la oyat (1) d1hllung dcngan mempcmolikon fakto, jenis. bah an Y3nil 
digunalmn. lok11si penempalan. waklu 13ngka waktu penyelenggaman, jumlah dan 
ul<uran media Reklarne. 

(4) Oalam hal nilai sewa reklame sebagaimana dimal\sud pada ayat (2) ttdak di~etahui 
dan/atau dtanggap Udak W9tar, nilar sewn rcklarnc drtetapkon dcngon 
menggunakan lukfo,. faklo, seoo1,a1111ana drrnaksud pooa ayal (J). 

Pasal 31 

Tarir Pa1ak Rekl;.une diletapl<an sebes,ir 25% (dua puluh lirna pemm). 



• 12 

Pas;il 32 

Bestnun pokok paJak Rokla1T1€ yong terulang </Jhttung dengan cara mongalikan tnnf 
sebagaunana d1rnuksud dalarn Pasnl 30 deng.)n dasar fl8figena3n pajak sebagaima110 
d1maksud dalarn Pasal 31. 

(1) Tahun pajak reklamo permanc.'fl adalah 1 (salu) tahun kalender 
(2) Masa p8jak roklame ,nsidenlrl d1tetapkan ben.lasarkon jangka waktu lamonya. 

PaIak Reklame yang tlll utar,g dalam masa paj311 lerIad1 pada saat penyolengg..,aan 
Reklame atau saal diterbttkan SKPD 

BAB VII 
PAJAKPENERANGANJALAN 

Bagian Kesolu 
Nania. Obyek dan Sul>yel< Pa.19k 

Pnsot 35 

Oengan Nama Paiak Penerangan Jah:m dipungut paJ3I< alas pengguna;,n tenaga tistnk 

Pesal 36 

( 1) Objek Pa,ak Penon;mgnn Jalan adalah JlC1l{Jllunaan tenaga l,stnk. ba,k yang 
d1has,tt,.an sendirl maupc.,n yo119 dipero4eh dan sumber laNl 

(2) ltstrik yang dihas,tkan sendiri sebagaimana dl~sud pada ayat ( 1) metiputi 
soturuh pembongkij tlstrik 

(3) DIkooualil<an dan Ol>Jek Pi;J8k Per>er'81igan .Iatan sebag81mana d,msksod pada 
ayat (1) adaloh 
a Ponggunaan tonaga hstnk oleh ,nstansi Pomcrintoh, Pomonntah Provins,, dan 

Pemenntah Oaorah , 
b Per,ggunaan 100993 llstnk yang dihas,lkar1 sendln dan d,gunakan u1otuk 

kepont,,,gan scndiri dengon kapas,tos maks,mal 000 Kvo 

Pas.it 37 

• 
( 1) Subjek Pajak Penerangan J<1lan adalah orang pribadl ala" Badan yang dapat 

menggunokan tenaga listrik. 
(2) Wajib Puj8k Penorangan Jatan adalah orang pribsd1 atau Badan yong 

menggunakan tenaga hstn1<. 
(3) O.itam hat tonaga listnk d1s001akan oleh sumbo< lain, Wajib Pajak Penerangan 

Jalan ;idalah penyedia tenaga hsllik. 
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Baglan Kedua 
Oasa, Pengen~an. T;)tif, den Care Pengi,itungen Pajak 

Pasal 38 

(t) Oasar pengenaan Pajak Penerangan Jalan adalah Nilai Jual Ten.,ga Listnk. 
(2) N,fai Jual Tenaga Listrik scbagaimam, dimaksud parlo uyat ( 1) drtctapkan 

a IJ,llam hal t011391J bslnk beraStJI dari somber lain dengan pornbaysrnn, rnla, 
1ual lonaga listnk adatall jumlah tag,ha,1 biaya beban/\etap d,tambah dongan 
biaya pemakaian kwh/vanoble yang dilagihkan datam rukaning l,strrk 

b. Oalam laal tenaga listnk drhasilkan send,n. nilai jual tooaga lislrik dilulung 
be<das.'lrkan kapas,las lers«tra. tingkal penggunaan l,~lnk. jar,gka wakl'r 
POrnnkaian hstrik, dnn horg;, :;.rtuon h:,!ri.~ yong barlaku di Kabupaten 
Bo1onegoro 

Pasal 39 

( 1) Pon99unaan T eoag;, hslnk d;,n sumber 111111 ol8'l rndustri, perlambangan miny~k 
bumi dan gas olam diletapkan sebesar 3% (llga person) 

(2) Peoggunaan tonaga fislnk d<1n sumber sela,n yang diatur pada nyal ( 1) tanf PaIak 
Penernngan Jalan d1teta1>kan sebesar 10% (sopuluh person). 

(3) Ponggunaan tenaga lislrik yong dihosilkan soodlri dilolapkan 1.5% (satu kuma 
hma person) 

Pasa140 

Masri pe,,enmaan P11Jak Penooangan Jalan seb.1ymn dialokasikan untuk penyedtaan 
pcncrengan Jalon umum 

Pasat41 

Oosaran pokol< pajak Penorangan Jalan yang terutang dihitumg dengon cara mcngahkan 
ta,,r sebagoimana d,maksud dalam Pasal 39 dengan dasar pengenaan paJak 
;;ob.Jgaimana dnnaksud dalam Pasar 36. 

Pasal42 

• Masa Pajak Penerangan Jalan adalah jangka waktu yang la.-:,anya 1 ($0lu) bulan 
kalcndcr 

Pasal 43 

Pajak Penerangan Jalan yang terulang dalam masa pajak terjadi pada 5331 pembayaran 
kepad.) Penggunaan Teoaga Uslrik atau saat dit8<b1tkan SPTPO 

BAB VIII 
PAJAK MINERAL BUKAN LOGAM DAN BATUAN 

Bagian Kesatu 
Nanra. Obyok dan Suby(!I. Paj&k 

Pasal 44 

Oengan Nama PaJak Mineral Bukan Logam dan Batuan d1pun9ut pajak atas 
pcngambtlan millCfol bukan logam dan batuan. 
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Pa,;al45 

( 1) Ol)jek Pa,ak M1ne<al Buken I ogam dan Saluan adalah kegiatan Jl(}ngambll.)n 
Mineral Bu"-an Logam dan Batuan yang mel,put, . 

" Asbes 
b Balululis: 
c. Batu :;etengah permata. 
d. Batu kapur; 
·e Batu apung; 
f Batu permota. 
g Bentooit. 
h Dolomit; 

~eldw;,.-: 
J Gwwn bah, (ha/1/B). 
k Grafit. 
I GraniUandos,l. 
m Gips; 
n Kal:;it: 
o Koolin: 
p. LOUSII. 
q. Magnes,1: 
r Mika. 
,; Marme,. 
I Nilral. 
u Ops,dien; 
V Oker: 
w. Posit dan Kerikil. 
• Pas,r Kuarsa 
y. Pcr1it 
z Phospat. 
aa. Talk; 
bb Tanah se,-ap (fuller.; earth). 
cc. Tanah dialome: 
dd. T onoh liot 
ee Towns (olum). 
II. Tras: 
gg Yarosd. 
hh Zeohl. 
• · Basal: dan 
jj. Trakkil • 

(2) O,kecuahkan dari objok Pajak Mineral Oukan Logam dan Saluan sct>agaimana 
dimaksud pada ayat ( 1) adatah 
a Kegiatan pengambilan Mineral Bukan Logam dan Baluan yang nyata-nyata 

lidak dimanfaalkan ~•a komersial. &eperti kegiallln pengatnbilan lannh 
unluk kepe,1uan rumah langga. pemancangan liang rllltr\kllelepon, penanaman 
koool listrik/tefepon, penanal1\9n pipa air/gas. 

b Kegiotan pengambilan mineral bukan logam dan ootuan yang merupakan 
ikutan dari kegiotan pertam~ngan lalnnya. yang tidal< dimanfaatkon secara 
kome,s,..i l, 

Pasal 46 

( 1) Subyek P;,jak Mineral Buk,m logam dan Batuan adalah orang pnbadi atau Oadan 
yang dapat mcngamb,I Monera! Bukan Logam dan Batuon. 

(2) Wojib Pajak M1fl0fai Bolton Logam den Batuon ooalah orang pribad• alau Boo,in 
yeog mengambil Mu,e,-al Bukon Logam dan Oatuan. 
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B.lg lnn Kedua 
O;isar P')ll98"R3n. Tani. d3ll Cara P9ngh1lung3n Pa,ok 

Pasal 47 

(1) Oasar pongenaan Pajak Mineral Bukan Logam dau Baluan adalah Nilai Jual Has,I 
Pengambtlan Minefal Oukan Logam dan Batuan 

(2) N;lai Juol sebi;;;aimana d,rnaksod pada ayul (I) dlhatung dongan mongohkan 
llolumellona,;e hasil pengambilan der>gan nilai apga, alau har110 standar rnas,ng
masing jenis Mineral Bukan Logam dan Saluan. 

(3) Nilal pasar sabagaimana domaksud pada ayal (2) ooalah harga ralll-rala yang 
t>e<laku d• w,Jay:,h Kabupalen Bojonegoro 

(4) Dalam hol nitai posor ctori h::isil produks1 M,norad Bukan Logam dan Batuan 
scbagaimono dimaksud poda ayal (3) sulil diporoleh, dlgunokon harga slandar 
yang drtelapkan oteh Bog,an Sumber Daya Alam Sekrelariel Daerah Kabupa1en 
Oojonegoro. 

Passi '48 

Terri Pajak Mrneral Bukar, Logam dan 8!1luan dilelaplwn sebesar 25% (dua puluh lima 
person) 

Pasal49 

Bo..aran pokok pajak M,noral Bukan I ogam dan Baluan yaug te, utang dihilumg clengan 
cara mongalikan larif sebagatrriana domoksud dalam Pasal 48 dongan dasar pengenaan 
pajak sebagairm;ma dirnaksud dalam PasaJ 47. 

Masa Pa,ak Mineral Ouk.in Logam dan Baluan odatah jangka ,·:aklu yang lamanya 
(satu) bulan kalonder. 

Posol 5 1 

Pajak M1ne<al Bukan Logam <Jan Botuan yang 18futang dalom masa pajak \~ p.1da 
r.aal Pengambtlan Minoral Oukan Logam dan Batuan alau &aat dilerl:>ilkan SPTPD, 

BABIX 
PAJAK SARANG BURUNG WALET 

Bagion Kesalu 
Nama. Obyek dan Sub)·ek Paja/1 ' 

Pasal 52 

Oengan na,na pajak :,a,ar,g bunmg wallet dipungut pajak ala$ keg,atan pengambtlan 
danlatau pengusahaan sarong burung wallet. 

Pasal 53 

Objek Pajak Sarang Ourung Wale! adalah pengambilan danlalau pengusahaan Sarong 
BurungWalol 
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( 1) Subtok Pajak Sar.Ing Bwu11g Wale! ocltilah orang pribad1 atou badan ron11 
melokukan pengambtlan dan/.:,lau mengusah:lkan Sarong Burung Wolot. 

(2) Wajib Pa,ak Sarong Ounmg Wale\ adalal, orang prioodi alau Oadan ya11g 
melakukan pongambtlon dan/atau meogusahakan Serang Burung Welet. 

Bagian Kodua 
Das.'lr Pongenaan. rorif, dan Cara Ponghitungan Pajak 

Pesal55 

(1) Dasa, pongonaan Pajak Sarang Burur,g Walel odalah Nilai Juat Sarang Ou,ung 
Walol 

(2) N1la1 Jual Sarar,g Ourung Wolot sebagatrnana dimaksod pada ayat ( 1) diMung 
be<dasarkan perkel,an antara harga pasan;11 umum -ang burung wallet yong 
t,o,laku di daerah yang borsangkul.>n oongon volume sarong burung ~lfot 

Pasal 56 

Tani Pa,ak Sarang Burung Walot ditetapkan sebesor 10% (sepuluh pe1-sen) 

Posal 5/ 

(I) Uesaron pokok pa,ak Samng l.lurung Walol yang lerutang d111itung dcngan cara 
mengalikan torif sebaga1mnna dimaksud dalam Pasal 56 dcngon dasar pengonaon 
l)aJak sebaga1mana dimaksud dalam Pasal 55 

(2) Pajok Sarang Ourung Woiot yang te<utang d1pungul diwlloyal1 l<abupolcn 
Uo;cnogoro 

Posal 58 

Masa Pajak Sarong Burung W.ilol adalah jangka waktu yang lam,111)0 3 (tiga) b<Jlan 
kalendcr 

Pasal 59 

PaJak Sara,19 Ourung Walet yang terulang cJalam rnasa paJak l&!Fd• pada saal 
Pengnrnbllan dan/olau pengus.,t.aan Sarang Butung Walol nlau saal dllArbilkan SPTPO 

BABX 
PAJAK AIR TANAH 

Hagian Kosatu 
Nama, Obyek dan Subyek PaJak 

Pasal60 

Oengan nama paJa"- air tanah d1pungut pajak alas "-ogiatan pengambilan don/alau 
pemanfoalan air tanoh 
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Pasal 61 

Ol>jek Paiak Nr Tanah adal3h pengambllan danlatau pemantaatan Air Tanah 
01kecuabkan dari objek Pa13k /\,r Tanah adalah. ' 
a Pengarnbilan dan/olllu pernanfaatan Air Tanah untuk koperluan dasar rumah 

tangga, pengairan pertanian dan perikonan rakyat, serta penbadatan; 
b. Pongambolan dan/alau pemanfaalan An Tanah YOO!I dilakukan oloh 

Pcmcnntah, Pcmc-1,ntah Prc,vinsi dan Pcmorintah Daernh. 

Pa&1102 

( t) Subfel, Pajak Air Tanah adalah 01ang pni,adi atau Baifan yang melakukan 
pcngambilan dan/atau pornanfaat.an Nr Tenah 

(2) Waj1b Pof8k Arr ianoh odalah 0<911g pllbudr atau 6odan yang rnolokukar1 
µengambtlan dan/otau pemanfaatan Air T anah 

8aglan Kodua 
D:is.,r Pengenaan. Tant. dan Cara Penghnungan PaJak 

Pas.,I 63 

( t) Dasar pengenaan Pajak /\Jr Tanah adalah N~a, Poroiehan AJr Tanah 
'(2) Nita, Perolchon AirTanah sebogaimana d,maksud peda ayat (1) dinyatekan dalain 

ruprah yang C,,lvtung dengan mempertunoongkan seb9g;an alau seluruh mkf0<
falitor berikut 
a Jen,s sumbor air 
b Lokasi sumbar arr 
c Tujuan pengambrlan dan/atau pemanfaatan a1t 
d Volumo air yang diamb!t dan/atau d,marna:itl<on 
e Kualitas oir. dan 
I. T,ngkat kerusakan lingkunoan yang d,akibatkan O'eh pengambitan dan/aluu 

pomonfaaton oir. 
(3) Besamyo Nilai Perolehan Air Tenah sebaga,mana dlrnaksud pada ayal (1) 

ct,tetaplmn nengan Pe,alurM Kepala o-ah 

Pasa16◄ 

ra,i f Paiak An Tanah d11etapka11 sebesa1 20% (dua puluh p(irsen) 

Pasa165 

Oesaron pokok p11jak air lan;:h ynr,g terutang d1h11umg dengan cara rnengalikan lam 
sebagannana d1niallsod datom Pasal 64 dengan dasar 1>0ngenaan pajak sebagaimana 
d1maksud d.ilam Pllsal G3. 

Pasal66 

Masa Pujak AK Tonah adalt1h jangka w<1klu y11ng t;,rn,tnyo t (salu) butan katender 

Pasal 67 

Po1ok Alr I a1wh yang IOfUtang dolam masa pajalt tcrtodi pads soul pembuyaran kep;;d.l 
Pengarnbilan an· tanah atau saal dolerbilkan SPTPD. 



• 18 -

BAB XI 
PAJAK BUFAI OAN BANGUNAN PEROESAAN DAN PERKOTAAN 

Oagian Kesatu 
Noma. Obyek dan Subyck Pajak 

Posaf68 

D,myan nama paiak wm, don oongun,m p01dusaa11 dao pe,kotaan d,pungul po)Ok otus 
burm danlalau bangunan yang d1m1hki. d,kuasai dan/alau d1manfaelkan omng pnbo~, 
alau badan 

Po:ial 69 

( 1) Objek PaJnk Bumi clan Uangur•an Perdesaan ct,in Perl<o\aan adulr.h Oumi dan/otau 
Bangunan y:mg dimilikl, dikuusai, dan/alau <Jimanfaalkan oloh orur.g pnbadi atau 
Sadan, kecwli kawasan yang digunakan untuk kegiatan usaha pe,kobunan. 
pe<hutanan. dan pertombongen 

(2) Terrnawk oalam penge,1o&n llangunan adalat> 
a. Jatao hngkungun yang lOtkilak dalam salu kompiel<s bangunan sope,t, holul 

pabnk. dan empla!IOmcnnya. yang mcrupakan suatu kesatuan dongan 
kompleks Bangunan torsebtJt. 

b Jalanlol. 
c Kolam renang, 
d Paga, mewah 
e Taman mewah 
f Tcm1>3t olahraga; 
g Galangan kapal, dermaga, 
h Tempal penampungnn/kllano mlny9k, air <Ian gas. pipa minyak, d~n 
1 Menarn. 

(3) Objek Pajak yang tidak clikenakon Pajak Bumi dan Bangunan PordeMan don 
Perl<olaan adalah objek pojok yang · 
a. Digunakan oleh Pemorintah. Pemerintah Provinsi dan Pamerinlah Daer.ih 

untuk peoyelenggaman pomern1lahan; 
b Oli!Ufll;kan serll3l8•1118I8 unluk melaye111 kepentmgan umum drblda.ig 1ba<J;Jf1. 

sosial. !\esehalan, pe11<11d1kan dan kebudayaan nasiooal, yang tKla!\ 
dm1aksudkan unluk mompcroloh keonlungan. 

c Oigunak.1n untuk kuburan, f'Ononggalan pu<balcala. atau yang seim•s <klng:Jn 
ilu: 

d f'--orup;,!<an hutnn bndung. hu1an suaka alam. hutan wisata, uiman na!l>Onal, 
lanah pcnggembalaan yang drkuasoi olch desa. dan tanoh Nog;mi yang 
belum doooooni suatu hak 

(4) 13esamya Nilai Jual ObJok Poiak Trdak Kena Pajak ditetapkan scbosar Rp 
10.000.000,00 (seruluh juto rupiah) unluk selrap Wajib Paiak 

Passi 70 

( 1) Subjek Pajak Bumi dan Bangunan Perdesaan dan Perl<otaan adalah orang pr1bod1 
alau Badan yang scaira nyoto mempunyrn sualu hak alas Bumi dan/orau 
mcmperoteh manfaal alo5 Oumi. dan/a\au memiliki, me11guasai, danlalau 
mempe,oleh manfaat alas Oangunon 

(2) Waj1b Pajak Burm dao 8angunan Perdesaan dan Per.oo;an sdalah orang pnb.ldo 
alau 8adan yang secaro nyula mempunyai sualu hak e.tas Bum, dan/alou 
rncmpcrolch manloa1 alas Uum,. dan/alau mem,hki. mmguasa,, dan/alau 
memperoleh manta.it alas Oangunan 



(1) 
(2) 

(3) 
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B.ogi;'" Kedua 
Un~r PPngenAAn, rorif , dan Gara PnngMungan Pa1ak 

Pasal 71 

Dasar pengenaan Pajak Bu1111 dan Oangunan Perdesaan Perkotaan actalah NJOP 
BcSllmya NJOP scoogaimano dimaksud pada ayat (1) d~etapkan' setiap 3 (tiga) 
lahun. kecuab untuk obJek p.,iak tertentu dn.,.-,t ditetapkan sehap tahun sesua, 
dengon perl<embangan wilayahnya. 
Penetapan besamya NJOP sebagaimana d1111ak$ud pada ayat (2) dttetapkan 
melalut Pcraluran Aupali 

Pasat 72 

Tarrf Pajok ou,m clan Oangunan Puu.lesaan dan Pu,kJnloran ditetapkan seoosar 0,3% 
(n<~ korr:a loga persen) 

Pasal73 

( 1) Maso Pa1ok dimula, 1 Janua,i dan berakhu lnnggal 31 Dooomber poda lahun 
be<kenaan 

(21 S.,;JI ya119 rnenentukan pa,ak y,mg terulang adnlah menu'l•t keadaan objek p.,jak 
pada tenggal 1 Januan 

Pasal74 

(1) l'eodataan d1lakukan dengan menggunakan Sl'OP 
(2) SPOP oobago,mana d1moksu<l pads oyat (1) horus diis, dengan jelas. benar. oan 

lengkap serta ditandatanganr don disompa1kan kepado Kepala Oaerah yang 
wilayah kerjanyo meHput1 lelak objek J)llfak. selarnbat-larnbatnya 30 (liga puluh) 
hi>ri ke<ja setelah tanggal diterimanya SPOP ~et, Subjek Pajak. 

Posal 75 

(1) Berdasarkan SPOP. Kepala Daerah atou pejabot yang dotunjuk mene<bitkan SPPT 
(2) Kepala Oaeroh dapat mengeluarkan SKPD dalam hal-hal sebagai ber[kul : 

a. $POP sebagaimana d,maksud dalam Pasal 74 ayat (2) tidak disampaikan dan 
setelah Wejib Pajak ditogur secam tertuhs oleh Kepale Oecrah sobagaimona 
dltentukan dalam Surat l oguran: 

lJ Berdasarkan has,I pemenksaan alau kolumngan lain 1t,myala jumlah pa1ak 
yang terulang loboh besar dari jumlah pajak yang doholung bordasarkan SPOP 
yang disompai!wn Olah WOJlb Pajak. 

Pasal 76 

Besaran p()kok Pajak Omni dan Oangunon Perdesaan don Perkalaan yang lerutang 
dohitung dengan cara mengal1kan lorof sebagaimana dimaksud dala•n Pasal 72 dengan 
dasar pengonaan pajak sebagamma dimaksud dalam Pusal 7 t . • 
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BAB XII 
PENETAPAN 

Pasal 71 

(1) Wa11b pajak yang 111e111enuh1 kewajiban pe,paµ1kan betdasa1<an penetiipan 
Kepalo Oaernh dibayor dengan monggu~akan SKPO atau do4<,•,ncn lain ya,111 
dIpersamakan. 

(7) Ookumen lain yang dipors.ima,an sebega,mana dim11ksud pada Ayat ( 1) berupa 
karcis dan nola pe<hitungan 

(3) J41t11s pajak yang dipungut be•dasarl<an Pe111/lapan Kw,>ala Oaetat: ..abagaimana 
d,maksud pada ayat (1) terd1n <laro 
a Par>k Reklamo: 
b Pl'jak /\ir Tonah 

Pasal78 

(I) wa,,t, P<IJ"k y;,ng memenuh1 kewajib9" f)!>rp;,jakan sendm d1bayar dengan 
mengguoal<an SPTPO, SKPOKll, dan /atau SKPOKBT. 

(2) Wa11b paJak yang memeouh, kowa,,ban porp;,jakan sond1n d1bayar dengan 
menggunakan SPTPO sel>agounana cllmaksUfl ayat (1) dilampir, dengan lapo,an 
penJualan, bill t,e,porpo, asi atau dokumen lain yong disamakan sobagai bukti 
penJualan 

(3) Jcrus paJak yang d1bayar scnd,n olch Wo11b Pajak scbogoimana dimaksud pada 
nyol (1) lerd,ri dm, · 
a Pt>jak Hotel, 
b Pa1ak Restoran. 
c PaJak Pcnerangan Jalan. 
d P~JIJk Pat1ur. 
,, Paj;)k So,ang Burung W111CI 

BAB XIII 
PEMUNGUTAN PAJAK 

Boglan Knatu 
Tata C9r8 Pemungutan 

Pasal 79 

(1) Pemungutan Pajak d~arang d1bornngkao. 
, (2) Sellap Wajib Pajak wajib rncrnbayar Pajak yang !erulan(l • berdasarkan surat 

ketelopan pajsk at.au dil>ayar send1ri oleh W!Jjlb Pajak oordassr1can peraturan 
pe.-undang-undangan perpajakan. 

(3) Wajib Popk yang memenuhi kewajiban porpajakan bordasarkan penelapan Kepala 
Oaerah d,bayar dengan menggunakan SKPO atau dokumen lain l'3rl9 
<lipersamakan 

(4) Dokumen lain yang dipersamokan sebaga,mona dimaksud pada ayat (3) borupa 
karcis don nola perhilungan. 

(5) Wajib Pajak yang memenuht kewajiban perpapkan send,n d11>ayar dengan 
menggunokon SPTPD, SKPOKB. don/olou SKPOKOT 
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(1) Oalam 1arl{)ka waklu 5 (lima) lahun se11Udah SAAi lonJ\angnya paJak, Bu pall nlou 
l'O!Obal yang drlun1ul< d8pal menerbilkan 
a SKPOKU dalam hal 

1) J1ka be<dasarkan has,I pome<iksaan atau koterangan lain. paJak yang 
lerutang lidak alau kurang d1bayar; • 

2) Jika SPTPO hdak disampaikan kepado Kepalo Daerah dalam jangka 
waklu ICflenlu da11 sololah dttegur semm tertulis trdak disampaikan pada 
waklunya sob99airnana di\en\ukan dalam sural teguran: 

3) Jlka l<ewajiban mengrsi SPTPD tidali dipenuhi, pajak yang terutang 
d!httung secaro JabaWll 

b SKDKB I ~ka drtomukon tlata baru d<.111/atau qata yung semula belum 
1e, ungkap yang menyubabkan pern.1mbaha11 ,umlah pajak yang le<utang. 

c SKPDN 1ika 1umlah pa,ak yang terulang sarna besarnya dengon jurnlah kredtt 
pajak J\.:IU pojak tldak terutang datl tidak ad(I k,ed~ pajak. 

(2) Jumlah kekurangan p,,1:ik yang lerutang Clalam SKPOKB sebagaimana d,maksud 
P3do ayat ( 1) ht•ruf a angka 1) dan angka 2) d!konakan sanksi admmistra!Jvo 
berupo bunga sebesor 2% (dua person) scbulan dihllung da,i pojak yang kurang 
atau tctlambat drbayar unluk jangka waktu paling lama 24 (dua puluh empat) bulan 
drhttung scjak S.'l(II ICfutanrinya pajak 

(3) Jumlah kekurangan pajak yang terutang dalam SKPOKBT sabogairnana dimekaud 
pnda ayal (1) hurur b dikenaknn sanks, admmislraliva t>erupa ken~ikan seoosar 
100% (semtus persen) dari jurnloh kek..angan pajak tersebul 

(4) Kenoikan sebagarmana dimaksud pada ayal (3) lldak dikenakon 1ika Wa1ib P~jak 
melaporkan send1ri sebelum dilakukan tindak1.1n perneflksaan. 

(5) Jumlah pajak yang terutang dalam SKPOKB wbagairnana dimaksud pada oyat (1 ) 
huruf a angka 3) dikenakan sanks, odmrnistrahve berupa kena,kM sebesar 25% 
(dua puluh Irma pernon) dari pekok pajok di1ambah sanksi administratrve oorupa 
bung,, sebes.lr 2% (duo perscn) sebulan drhllung dari pajOk yan,i Kurang alau 
lerlambat d,bayar untuk jangka waktu pahng lama 24 (duo puluh empat) bulan 
dihitung sejak s.iatr terulangnya pajak 

Pasal 81 

(1) Tala cara pe,1erbrtan SKPO otau dokumen lain yang dmersamakon. SPTPD. 
SKPDKD. dan SKPOKBT seb.,gaimana drmaksud dolam Posa! 68 ayol (3) dan 
ayal (5) diatur dengan Keputusan Dupati. 

(2) Keteotuan tebih lanjut mengenai lato cora pcng,sian dan penyornpaian SKPO atau 
dol<umen lain yang d;persarnekan. SPTPO, SKl'OKB. dsn SKPOKBT sebllga,mana 
tl,maksU<.I tlalam Pas,tl 68 ayol (3) dan ayat (5) tl1ttlur denya11 Keputusan Bupah 

Bagian Kedua 
Sumi Togihan POJi'.lk 

Pa5'11 62 

(1) Kopala Oaerah dapat menerbtlkon STPO j,k.i 
a Pajak dalam tahun berjalan lrdak alau kurang dibayar. 
b Dan hasrl penellfran SPTO lerdapal kakunmgan pemboyaran seboga, ak,l!ol 

salal1 lul•s da11/a1au soluh hitung. 
c Wo,1b Pajak d1kenakan sanksI administralrvo berupa bunga dan/alau denda 

(2) Jumlah keku,angan pajak yang terolang dalt1n1 STPO sebagaimana dimaksud 
poda ayal (1) huruf n dan hurul b dlfambah drn,gan sank&/ adm,mstrahve boruµa 
bung~ t.ebo-..ar 2% (dua l)Or"...en) setiap bulan un1uk paling Jama 15 (hma bolas) 
bulon sejak sool lcrulongnyo p:,jok 
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(3) SKPD yang tidak a tau ku, ang d1bayar setelah ,,tuh tempo pembayaran d,kenakan 
SRnksi a,:lmm,strntive b<!<l•JJ" t,. ,nr1a sebe&m 7% (doo pen;en) sebul9n don d•IRg1h 
melatin STPO 

(4) Ketootuan lebth lnn1ut mengenai. is, dnn Tata Cara Penyompoian STPD 
sebagalmana d1m1tl<Sud pad;, eyal ( 1) d1totapkao dengan Pe<aturen Kepata 
Daerah 

Pasa183 

(1 ) Pa1nk yang terntang berdasarkon SPPT, SKPD. SKPOKO, SKPDKBT, STPO, Sura1 
Koputusan Pemhetulan. Surat Kepulusan Keberatan, dan Putusan Banding yang 
tidak alau kurang drbayar oleh Wajib Pajak dan waktunya dapat dllagih dengan 
Surat Pak3a 

(21 l'ena91ha11 t>9!'H' denga11 SUrat Paksa 01laksan;;kan t>ardasarl<an peraturan 
purundang un<Jangan 

Bt1gi.ln Keempat 
Koboratan dan Bandn,g 

Pesol 8-4 

( t) Wa11b pajak dapal mengajukan keberatan h,mya kepada Kepata Oaerah atau 
Pe1abat yang dijun1uk alas sualu 
a. Sl'PT. 
b. SKPO 
c SKPDKO 
d SKPOKOT 
e SKPOUJ 
f. SKPDN; dan 
9. Pemotoogan otau pemungutan oleh pohak Ketign tx,,dasarkon ketentuon 

peraturan perunc:Jang-undangan perpajakan daerah. 
(2) Keberalan diajukan socora lertulis dalam Bahasa tndonosia dengan d1sertai 

olosan-alasan yang jela• 
(3) Keberatan harus diajukan dalam jangka waktu peling lama 3 (t,ga) bulan se,ak 

ta,wat s,•at, tanggel pemotongan atau pemungutan sebogaimana dlmaksud pada 
ayat (I). kecuali J•ka Wajib P9Jak dapat menunjukkon bahw.t jangka waktu iju lidak 
dapat d1penuhi karena keadaan d1 tuar kekuasaannya. 

(4) Kebewtan dapat diajukan apabila Wajib Pa1ak lelah rnembayar paling sed1k1t 
seJumlah yang lelah d1seluJU1 Wa11b Pajak . 

(5) kClleratan yong hdak memenuhi persyorotan sobogoimano d1moksud pada oyat 
(1). ayal (2). ayat (3). dan oyal (4) lidak d1anggap sebagai Sural Kebcralan 
sehingga tidak d,pe<11mbangkan 

(6) Tarn:Ja ponomnaan sural keboratan yang d1benkan oleh Kepala Oaerah atau 
pejabat yang ditunjuk atau tanda pengiriman StJrol keberotan melatu, surot pos 
torcalal seb6g;,, tanda bukt, penenmasn sural kol>crsts11. 

Pawl65 

( 1) Oupat, dalam jangka waktu pahng lama 12 (dua betas) butan. se,ak langgat Su,at 
Keberolan diterirna, harus memberi keputuson 01as keberutan yang diajukan. 

P) Kcputuso11 Bupat, etas keberaton dapat ~rupa mene<ima seluruhnya atau 
sebag1an. monotak. atau mnnambah besamya paJak yang torulong 

(3) Apabila jangka waktu sebag,.,mana dimaksud pada ayat (1) telah Jewat dan Bupati 
hdak member, sualu kep;,tusan, keborotan yang diajukan le™1but dianggap 
u,kabulkan 
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Posal06 

(1) Wa1•b Po1ak dopa\ mongo1ukon permohonon banding hanya kopttdo Pengad,lon 
Pajak terl1<1dop keputusnn rnengenai kebcrnt,mnya yang d,tetapkan oleh Kepat11 
Doorah. 

(2) Pern1ohonan banding seboga,mana dimaksud pada ayal (I) diajukan se<;ara 
tertulis dolam bahasa lndones,a. dengan alasan yang jelas dotem J&ngka waklu J 
(tiga) bulon seiak kepulusan dIlomna. dilampm salinan dan sun,1 kepuluson 
k.ebe<atan loroobul 

(3) Pengall""' permohoom, banding meoangguhkan kowa11ban membayar paJOk 
sampai dengan 1 (salu) uulon sujak tanggal l)<lnerbtlan Putusan Banding 

PosaJ 07 

(1) Jika pcngajuan koboratan alou permohonan banding dokabulkon sebagian atau 
seloruhnya. kelebihan pembayaran paiak dikembahkan dengan ditambah imbalan 
bunga sebesa, 2% (dua porse11) sebutan untuk paling lama 24 (dua puluh empal) 
bulon. 

(21 lmlJalan bunga S(.,t,agannmr,1 d1maksod poda ayal ( l ) d~111ung so1ok bula,1 
pelunasan sam1>a• clengan <lllo• l>ilkonnya SKPDLB 

(JJ Dalam ha' keberatan Wa11b Pajak ditolak atau dlkabulkan sebagion. Wa11b PoJak 
dikena, sa11ksi admi111s1ra1ir berupa denda sebesar 50% (lima pulull persen) d,m 
JUmlah pi,jnk berdasarkon kepulusan keberatan dikurong, dengan paf<lk yang tek~h 
dibayar sobolum mengaJukon koberatan. 

(~) Oolam hat wa,,b Pajak mengajukan permohonan band;O\f. sanksi odministrahl 
IJerupa deoda sebesar 50% (ilma puluh persen) sebagaimar\a drmaksud pada ayat 
(J) hdak dikenakan 

(5) Oelam hal permohon&n banding d~olak atau dik&bulkan sebaglan. Wajib Pajak 
dikenai s,mksi administrative befUpa denda sebosar 100% (s&1t>lus persen) d,m 
Iumlah pajak be<dasa11<an Pulusan Banding dikurangl dengan pembayaran pa1ak 
yang telah d•bayar sebelum mengajukan permohonan 

Baglan Kotima 
Pembetulon. Pembalnlnn. Pengumngon. Ketetopan dan Pcnghapusan dnn 

Pengurongan Sanksi Admin,strahf 

Pasal66 

(1) Alas pormonooan WoJrb PaJak el8u karena ,abatannya. Kepala Oae<ah dapat 
membctulkan SPPT. SKPD. SKPCIKB. SKPDKBT. atau STPD. SKPON atau 
SKPDLB yang dalam ponert>,lannya tordapal kesalah!lll ltdis dan/0I011 kesalahan 
l•itung OOn/Dluu k.ekehruan penerapan kctcnhUJfl lurteotu d~lurn peratun.m 
f)(!luodang 1.mcl1m9an perpnjnkun daerah 

(2) Bupab dapat 
a Mongurangkan atou mcnghaPVskan sankGI admrrtislrohvo bcrupa bunga. 

danda dan kena,kan pajak yang terutang moourul peraturan perundang 
undongon perpajakan daerah. dalam hal sanksi lersebul d1ke11okan kareno 
kekhdafan Wojib Pajak atau bukan karena kesalahoonya~ 

h Mengllr:angkan ,itau memb~talkan SPPT. SKPD. SKl'OKB. SKPDKOT al811 
STPO, SKPON atau SKPOLB yang tidak lmnar. 

c Mer,gurangkan otau membatalkan STPD. 
d Mombalalkan hllsit pemenksoon alau ketelapon pajak yang C11laksanakan nla., 

d1terb,tkan ticJak se5uai dengan tata cara yang ditentukan; dan 
e. Mengurangkan keletapan paJak lerutang be<tlasarkan pert,mbangan 

kemampuan mcmbayor Waj,b Pajak 01a11 kondisi tertcntu objek pt-iak 
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(3) Kelenluan leb<h laniut mengena, lata cara pengurangan atau per,ghapus.an s.ank51 
,ldm1mstrallv0 dan peogurangan alnu pembatalnn katetapan poJnk seb8031m.,na 
d•m.~ksud pada ayat (2) dmtur lobih tanjut denoan Pomtursn Ko1);)to Daerah 

BAB XIV 
TATA CARA FEMBAYARAN 

Pasal O!l 

( 1) Pembaya1an retnbus, cetak peta dilakukan d, Reke,,;ng Kas Daerah Kabupaton 
Bojoncg010 otau ternpat lain yang d1tunjuk olch Oupati. 

(2) Pembayoran sebaga1mono d1maksud pada ayal (I) dtlakuken secara lunot/ lunas. 
(3) /\1>abila pembayaran dilakukan d, tempat lain ya,,g dilunjuk, has,I penerimaan 

rolnbusi oloh r,elligas harus disetor ke Rel<emng Kas Daorah Kabupalen 
0oJo,l8QO<O paliny lambat I x 24 (salu kah dua puluh empal) jam alau dalam waktu 
yang dolonlukan oleh 8upa1i 

BAB XV 
TATA CARA PENAGIII/\N 

PasalOO 

(1) Surat Tegu,an atau Surat Penngolon atau Sumi Lain yang seienis seba9ai awal 
1,ndakan pelaksanaan penagihan retnbusi dlkeluarkan 7 (luJuh) hari so,ak saat 
,atuh tempo pembayaran. 

12) Oalam janoka waklu 7 (lujuh) hari sejak tanggal Surat Tegu,an at.au Surat 
Ponngotan alau Surat Lain yang sejenis disampaikon kepada Waj,b Rctribusi. 
Waj,b Rclribusi harus rnetunasi rotribusi yang tcrutang. 

(3) Sural Teguran atau Surat Penngalan atau Surat Lain yang \ejenis sebaga,mana 
pada ayat (1) dikeluarkon oleh Bupab atau Pejobol yang d1tu1,1uk 

BAB XVI 
PENGURANGAN, KERINGANAN DAN PEMBEBASAN RETRIBUSI 

Pasal 91 

(1) Oupat, dapal momberikan fJOn(lurarigan, kennganan dan pembebasan relribus, 
(2) Per,gurangan. kennganan dan pembebasan sebagaimana dimaksud pada ayot (1) 

dibe<lkan ooogan mompertimtx11,qkan komumpu.in Wajib Relribu51 
P) Tala ca19 peogurangon. kenrig;inan dan p,,1111);,basan ret,il>usi dilelaril<an oleh 

Bupab 

BAB XVII 
KADALUWARSA PENAGIHAN 

Pasol92 

( I) Hok unluk mel~kukan ponog,han relribusi. kadaluwa,oo apabtla telah melampau, 
iar,gka waktu 3 (tiga) tahun lerhitur,g se,ak saal temutar,gnya rolnbus,, k8Cl.lah 
apabtl:i Wajib Relribus, melakukan tindak pidana dibidar,g rot,ibusi 



(2) 

(3) 
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Kadaluwarsa penagihan retribvsi sebaga,mana dlmak6ud pad:! ~yal ( 1) d, olas 
tertar,ggllh apab,la· 
a Oitetapken Surat T eguran, atau 
b Ada pengakuan hulang relnbus, dan Wa)'b RP.tnbus, ba,k langsung maupun 

hdak langsung 
P,u1ong retribuSI yang tidak mu119kin ditag,h lagJ karena hak unluk melokukan 
penog,han sudah ~adaluwarsa dapal dihaPOskan 

BAB XVIII 
PENGAWASAN 

Posol93 

8u1>t1li menun1uk pejabal unluk ,nelakukon pengawasun lerhadap pelaksarmnn 
Pcratu,an Oacrah irn 

BAB XIX 
PENYIDIKAN 

Pw..al 04 

( 1 J Peny,dik Pegawai Nagen S,p~ Oaerah '-"""9 untuk rr161aksanakan peny1d1kan 
lln<1Rk pic:laM pelnnogarnn Pnrnluran Daemh ,no 

(2) Peny,d,k sebagaimana dimaksud pada ayal ( 1) dalam moloksanakan 1ugos 
mempunyai wewenr,-ng 
a Menerirna. me1ic.1n. mengumpull<an dan menct,11 keterangan atau laporan 

kerkenooo dengan hndak pidana d1 bidang perpajakan Oaeroh ag;i, 
keterangan atau laporan tcrsebut menjoo, lebih lcngkap dan jelas: 

b Mene4ili. mencari dan mengumpulkan kelerangan me119enai orang pnbad1 atau 
Sadan tentang kebenaran pe,t,ualan yang dilakul<an sehubungan denga~ 
t1ndak pe,pajal(an Oaerah; . 

c Meminta keterongan dan bahan bukt, dan orang J?libad1 atau fladon 
sehubooga,; dengan llndak pidana dibidang pefJ)OfBkan ~Jaerah, 

d Memeriksa buku. catalan clan do!lumon lain berkenaan dengan ti11dak pidana 
dibidang perpajakan Oaoroh; 

e Melakukan penggledahon untult mendupalkan b31ian bukti pembukuan, 
poncalatan. dan dokumnn ~~In. se<la molakukon penyilaan lemadap bohan 
buktJ tersebut, 

I Meminla bantuon 10011118 ahli dolom mngka peloksonaon lugus penyid1kan 
hndak p,dana di bida119 perpajakan Oaerah; 

g Menyuruh berhenti, molorong seseorang meninggafkan i uangan alou tompal 
pade sael pemeriksaan sedeng benengsung den memerikse klentites orang 
alau dokumen yang dibawa sel>agaimana dimaksud pada huruf c; 

h. Memotret seseorang yang befl<eitan dengan hndak pidane di bidang Rellibu111 
OaOO'.lh, 

i. Memanggil orang unluk d1dengar keterangan dan dipenksa sebagai lersangka 
saksi. 
Menghenhkan penyld1kan, 

• · Melakukan hndokan lain yang po,lu untuk kelancaran ponyk11kan t1ndak pldana 
d1 bida'lQ Perpajakan Oaerah sesuai dengan peraluran Pe1undang-undangan 

(3) Penyid1k ,;ebagaimane d1maksud pada ayal (1) di atas, momber~ahukun 
dimula~iya penyidikan dan menyampaikan hasil penyidikannya kepada penunlul 
umum se.1ue1 dcngan kelonluan yang d101ur dalam Undong, Undang Noma< 8 
Tahun 1981 tentang Hukum /\cara Pidena 
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BAB XX 
KETENTUAN PIDANA 

Pasal 95 

(1) WaI1b ra,ak yang knrena kc3Ipaannya lidak n,enyampaiken SPTPD alau meng,s, 
dengan hdak beflar alau Iida►. lengk;;p a!:?u onel3mpirkan keterangan yang bdak 
benar selungga men,g,kan keuongon daerah d1pi<lana dengon pidanon kurungan 
pofmg lama 1 (salu) tahun atau denda pahng bonyak 2 (dua) kah 1uonlah Paiak 
lernlang yang ltdak alau kurang d1bayar 

(2) Wa111J Pa,ak y:ing dengan sengaja lidak onenyarnpa1kan SPlPO a\au rneng,s, 
dongan lidak benor atau hdal\ lungkap atau melampitlum l\eterangan yang ltdak 
bc,,ar sch•ngga mcrugikan kcuongan daefoh d1pid3na dcngan pidanan kurungan 
pa:,ng lamo 2 (c.'ua) lahun atoo denda p;;l;nQ b11r.;-a1< 4 (empat) kal, 1u1nlah PaIok 
terutang yung IJCJak alau kurm,g dibayar 

BABXXI 
KElCNT\JAN PERAUHAN 

Pasal 96 

Pado saat Pe1aturan Daorah 1111 be<laku, pajak yang rnas,h te<utang berdasarl<an 
Pernlu•M 0-oh yang letah odo masill dopal <Mag,h selama ,angka waktu S (hma) 
lahun tc,hllung se1ak saal terulAng 

BAB XXII 
KETENTUAN PENUlUP 

Pasal 97 

Pooa Sllfll Poraturan Ooorah ini muta, be'1aku, Pur11ttltlln Doorah Clibidnng Pajak D8Ct8h 
dicabul dan dmyatak11n tidak bet1aku 

Posal 98 

l'e<ul,orun Daerah on, mulai be(laku pa<.18 langgal 1 Januan 2011. 
Agar sot,ap orang mongotahuinya. memenntahkan pengundangan Peraturan Oaerat, "" 
deogon penem.palonnyn dalam Lomboran Oaeroh Kabupelon Bojonag010 . 

• 
Ditetopku11 di Bojonegoro 
pada tanggol S Nopernber 2010 

BUPATl BOJONEGDRO, 

ltd. 

H. SUYOTO 

0.Undangton do Bqoncgoro 
POda tanggal 3 1 Desembe, 2010 

SEKRETARIS DAERAH KABUPATEN BOJOHEGORO 

Hd 

Drs. SOUII\QI MOELJONO.MM 
~btoa Utama Muda 

NIP. 1960013! !98ro3 1 006 
LEMBARAN DAERAH KABUPATEN BOJONEGORO TIIHUN 2010 NOMOR 15. 

S..'llbutn sesuai dengon asinya 
SEKRETARIS DAERAH KABUPATEN BOJONEGORO 

Ors. SOEH£di~ 
Pembina Utama Muda 

NtP 19600131 198603 1008 



PENjELASAN A rAS 
PERATVRAN DAERAH KABUPATEN BOJONEGORO 

NOMOR 15 TAHUN 2010 

T'El'.:TO.NG 

PAJAK DAERAH 

1. UMUM . 
Dahwa dengan ditetapkannya Undang-undang Nomor 34 Tahun 2000 

tenlong perubohan alo.s Undang-undang NomQf 16 Tahun 1996 lentong Paiok 
Daerah dan digonh denyan Undung-undang Nomor 28 Tahun 2009 ten1ong Pa101,. 
Daerah, sebagai salah satu upaya untuk mowujudkan otonomi daerah yang luas. 
nyotu don bcrtonggung jawab. pembiayaan Pemeflnlohan den Pembangunan 
Oaomh yang l)orosal dau PondapaU>n Asll Daerah (PAO) khususnya yang 
oorsumb<'lr clan Plljnl< Oaer11h untuk klbih mnninglullknn pelsysnM k1tl)l!d8 
masyarakal poou drtingkalkan. 

Untuk meningkalkon akunlabilitas peoyelonggaraon otonom, daeroh, 
berdasari<an Undang-Undang Nomor 32 T ahun 2004 lonlang Pomerinlahan Oaorah 
dan Undang-Undang Nomor 33 Tallun 2004 tonlong Per1mbangan Kauangan antara 
Peme,intah Pusat den Pe,nenntahan Oaorah, Daer~h dibonken pe,tuHan 
Kowenangan perpajakan dongan mempef1uas bo!lls pajak Daernh dan rnembenkan 
kowenangan kepada Daerah dolarn penetapan tarif, berka~an dengan pernbenan 
kewooangan dalarn ponetap;ln lanl, daemh diberi kewenangnn menelapkan lorif 
paJak dolam balos maksirnurn dalarn Undang Undang Norno,. 2-4 Tahun 2009 
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Pasal 13 
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l'a&al 16 
CukupJelns 

Pa1,;1t 17 
Cukup Jelas 

Pasal 16 
Cukup IC)las 

Pas.,119 
Cukup jelas 

Posal20 
Cllkup Jelas 

Pasal 21 
Cukup ietas 

Pasaf 22 
Cukup J<tla5 

Posal 23 
Cukupjelas 

Pasal 24 
Cukupjelas 

Pasal25 
Cukup ,etas 

l'oSlll 26 
Cukupielas 

Pasa127 
Cukup jelas 

Pasal 26 
Ayal (2) 

Hu,ul a 

• 2 • 

Reltlame papon adalah reldamo yang dipasong otou d,ganloogkan 
pada suatu alal atau benda lain SCl)Cf1J lembok. kayu, balu, dsl yang 
lobar dan tip,s 

Hurulb 
Reklame kain adolah reklame yang befbenluk bendera, lenda. 1<.1ey, 
umbul-umbul yang lerbual dari kain, karet. karung dan se,ernsnya. 

H1Jn1lc 
Reklame s~ker adalah reklame yano dileka\kao pooa suatu tempat 
to,tontu. 

Huruf d 
Cukup 1efas 

Huruf e 
Cukupjefos 

Huru f 
Rokfamo u<Jtll o adalah rokl,une yang diselenggorokan di udara 
dongan menggunakan lasor, cahaya, gas (mengudara dongan 
bahan gos atau b.,lon). pesawnl udarn atou alat lain yong s&jenis 

Huruf g 
CLiku11 ,etas 

Hurul h 
Cukupjelas 

Huruf, 
Cukupjelas 

Hurul J 
Cukup Jelas 

Posal29 
Cukup)Olas 

Pasal30 
Cul<up ,etas 



r'asal :i, 
Cuku1i j64As 

Pallal 37 
Cuku1) Jelas 

Pasal 33 
CukupJetas 

Pasal 34 
Cukup jelas 

Posol35 
Cukup Jelas 

Pasal 36 
Cukuv,ctos 

Pasal 37 
Cukup jetos 

Posol 38 
Cukupjelas 

Pasal39 
Cukupjelas 

Pasal 40 
Cukupjolas 
Posat 41 

Cul<up jelas 
Pasal ◄2 

Cukupjelas 
Pasal 43 

Cukup ,etas 
Posal 44 

Cukup jelas 
Pasol45 

Cukupjelas 
Pasal 46 

Cukupwlas 
Pasal 47 

Cukup jelns 
Pa!lal48 

Cukupjelas 
Pasal 49 

Cukupjelas 
Pasal SO 
Cukupjelas 
Pasol 51 

Cukupjelas 
Pasal 52 

Cukupjolas 
Pa,;,,153 

Cllkup JOIOs 
Pasal 54 

Cukupjelas 
Pasaf55 

Cukup ,etas 
Pasal 56 

Cukupjolns 
Posal57 

Cukup jelas 
Pasat 58 

Cukupjelas 
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f'nsal 59 
Cukup -""'"' 

Pm:.~16() 
Cukup Jelas 

Pasal61 
Ayat 1 

Cuk\rp jelas 
Ayal 7 
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Sowa, pas;~ 50 ayot (3) Pemluran Pornoonlah Nomor ◄3 Tahun 2008 
lenlang Air Tanah pomenuhan kel,,rtuhan sohori hari morupakan prio111Ds 
utama <1los pemenfaatun air, dan Pomerintah, Pemerintall provinsi IJ:ln 
Pemerintah Ooor.ih rnenj.-uankan lugas untuk kepontlngan umurn 
(polayanan rnasyarakal) 

Pasal 62 
Cukupiclas 

f'asol 63 
CukupJelas 

Pasa164 
Cukupjela5 

Pasal65 
Cukupjefes 

PasafGG 
Cukupjelas 

Posal 67 
Cukup )Olas 

Pusal68 
Cukup Jelas 

Pusat 69 
Cukup jel;;s 

Pusal 10 
Cukup,ola,; 

Pasal 71 
CukUJ> jolus 

Pasal72 
Cukup ;etas 

Pasal 13 
Cukupiefos 

Pasal74 
Cukuf> )81,u, 

Pnsal 75 
Cukup,elas 

Pasal 76 
Cukup jelas 

Pasal 77 
Cukup ,elas 

Pusul 78 
Cukup ielas 

Posal79 
Cukupjelas 

P'-1!".at 60 
Cukupiclos 

l'asal81 
Cukupielos 

P;,sal 02 
Cukup )Ola~ 

Pasal 83 
CukUP JOlns 





 

Pasat 84 
Cukup jQlas 

Pasat 85 
Cukup Jelas 

Pasal 86 
Cukup j84as 

Pusal 67 
Cukupjolas 

Par.al 88 
Cukup jelas 

Pasat 69 
Cukup ,clas 

Pasal 90 
CukupJCltis 

Pasal 91 
Cukupjolus 

Pasat 92 
Cukupjc,l,1~ 

Pasat 93 
Cukup,eias 

Pasat94 
Cukup )l'las 

l'nsul 95 
Cukupjelas 

t>asal 96 
Cukup 1el;:ls 

Pasal 97 
Cukup f(ll.:ls 

Posal96 
Cukup ,el:ts 
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